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Abstrak. Kebijakan program peningkatan kelulusan tepat waktu di Perguruan Tinggi menghasilkan strategi
pelaksanan Praktik Industri. Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi pelaksanaan Pl terhadap
ketepatan penyelesaian Pl pada mahasiswa prodi PKK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode expostfacto. Subjek penelitian adalah mahasiswa prodi PKK angkatan 2015/2016 dengan sampel
sebanyak 54 mahasiswa. Hasil uji validitas diperoleh 5 item dinyatakan tidak valid dan digugurkan karena setiap
item pada sudah terpenuhi. Hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa 0,956 > 0,7, dengan tingkat inteprestasi sangat
tinggi. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas diperoleh bahwa 0,317 > 0,05 sehingga data yang
diperoleh berdistribusi normal. Sedangkan uji linieritas sebesar 0,377 > 0,05 yang berarti model regresi linear.
Pengujian selanjutnya yaitu uji koefisien determinasi diperoleh bahwa F hitung (146,571) lebih besar dari pada F
tabel (4,03) dimana p < 0,05. P= 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa strategi Pl secara serentak berpenga-
ruh terhadap ketepatan waktu PI. Uji t sebagai uji hipotesis diperoleh bahwa p yaitu 0,000 < 0,05. Nilai proba-
bilitas t-hitung sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi P1 secara simultan dan parsial mempe-
ngaruhi ketepatan waktu Pl pada mahasiswa.

Kata Kunci: praktik industri, strategi pelaksanaan, ketepatan waktu

Abstract. Program policies for increasing on time graduates in tertiary institutions result in the implementation
of Industry Practice (IP) strategies. In this study to determine the effect of IP implementation strategy on IP
ontime for Family Welfare Education (FWE) study program students. This research uses a quantitative
approach with the ex-post facto method. The research subjects were students of the 2015/2016 FWE study
program with a sample of 54 students. The validity test results obtained by 5 items declared invalid and aborted
because each item as been fulfilled. The reliability test results obtained that 0.956> 0.7, with a very high level of
interpretation. Prerequisite test analysis using the normality test was obtained that 0.317> 0.05 so that the data
obtained were normally distributed. While the linearity test of 0.377> 0.05, which means the linear regression
model. The next test is the coefficient of determination test obtained that the calculated F (146.571) is greater
than the F table (4.03) where p <0.05. P = 0,000 <0.05. T-test as a hypothesis test found that p is 0,000 <0.05
and the calculated probability value of 0,000. So it was concluded that the IP strategy simultaneously and
partially affected the IP ontime for students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu pendidikan yang menciptakan lulusan untuk bekerja.
Pendidikan kejuruan dikatakan berhasil jika lulusan menjadi pekerja yang profesional. Oleh karena itu
pendidikan kejuruan akan efisien jika siswa dilatih sesuai dengan kenyataan dilapangan (Moore,
2003). Dalam hal ini penerapan praktik industri menjadi acuan dasar bagi siswa untuk meningkatkan
kompetensinya.

Praktik industri (PI) merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang memadukan
sistem ganda dimana program pendidikan berlangsung di sekolah dengan penguasaan ketrampilan di
industri (Dewi et al., 2018). Hal ini berfungsi untuk mencapai tingkat keahlian sesuai dengan kebutuh-
an di industri secara profesional. Sekolah atau perguruan tinggi dalam hal ini membekali siswa dengan
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materi secara normatif, adaptif, dan produktif. Selanjutnya Du/Di diharapkan dapat bertanggung jawab
dalam meningkatkan keahlian profesi melalui praktik industri.

Pl diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa tentang kondisi dunia kerja
yang sesungguhnya. Pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu pelatihan bagi siswa untuk meningkat-
kan kemampuan baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan yang sesuai dengan bidang
keahlian yang dibutuhkan. Dengan demikian bimbingan dari dunia usaha maupun dunia industri (DU/
DI) sangatlah dibutuhkan, karena diharapkan akan terjadi transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan
sehingga siswa akan lebih siap memasuki dunia kerja (The Danish Ministry of Education, 2014).

Pl bertujuan agar peserta didik memperoleh pengalaman bekerja langsung pada dunia usaha
atau dunia industri sesungguhnya. Pl berfungsi menambah pengalaman bekerja pada bidang yang dite-
kuninya (Tim Program Studi PKK, 2015). Dunia usaha atau dunia industri yang dijadikan tempat
pelaksanaan praktik industri memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai tempat kerja sekaligus tempat
belajar bagi mahasiswa (Hargiyarto, 2010).

Selain itu PI juga bermanfaat bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman secara langsung
hal ini berfungsi menumbuhkan rasa percaya diri pada mahasiswa (Tim Program Studi PKK, 2015).
Selain itu, dengan mengikuti Pl, mahasiswa dapat melatih dan menunjang skill yang telah dipelajari di
sekolah (Sudjimat, 2011). Penyelenggaraan Pl akan membantu peserta didik untuk memantapkan hasil
belajar yang diperoleh di sekolah serta membekali peserta didik dengan pengalaman nyata sesuai
dengan prodi yang dipilihnya (Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan, 2013).

Pembelajaran di dunia kerja adalah suatu strategi dimana setiap peserta mengalami proses
belajar melalui bekerja langsung (learning by doing) pada pekerjaan yang sesungguhnya (Ogbuanya &
Education, 2012). Selain itu dengan adanya Pl dikembangkan bagaimana menjadi pekerja yang baik
sesuai dengan tingkat kualifikasi lulusan kejuruan (Sari & Mariah, 2019). PI merupakan mata kuliah
lapangan wajib yang ditempuh oleh mahasiswa.

Program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (prodi PKK) untuk membekali pengetahuan
dan ketrampilan mahasiswa di industri (Tim Program Studi PKK, 2015). Pl merupakan suatu upaya
kegiatan pendidikan keahlian profesional yang memadukan secara sistematik dan sinkronisasi antara
program pendidikan di perguruan tinggi dengan program keahlian khusus yang ada di industri.
Pengalaman yang diperoleh saat melaksanakan PI, selain mempelajari bagaimana cara mendapatkan
pekerjaan, juga belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat dan minat yang
dimiliki oleh mahasiswa (Septianto, 2012). Pada hakikatnya pelaksanaan Pl meliputi pelaksanaan di
perguruan tinggi dan di dunia usaha (DU)/dunia industri (DI). Perguruan tinggi membekali mahasiswa
dengan materi pendidikan umum (normatif), pengetahuan dasar (adaptif), serta teori dan keterampilan
dasar kejuruan (produktif). Praktik Kerja Industri di beberapa sekolah disebut On The Job Training
(OJT) merupakan model pelatihan yang bertujuan untuk memberikan kecakapan yang diperlukan
dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan (Hamalik, 2010).

Prodi PKK merupakan prodi kejuruan dengan 70% mata kuliah yang tersedia berupa mata.
Beberapa model pelaksanaan kegiatan Pl yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi antara lain UST
dan UNY mempunyai kemiripan yaitu dengan sistem block. Sistem block artinya mahasiswa melaksa-
nakan Praktik di industri secara penuh selama minimal 160 jam yang meliputi kegiatan praktik dan
penyusunan laporan, kemudian kembali ke kampus untuk menyelesaikan laporan dengan bimbingan
dosen pembimbing dan dilanjutkan dengan presentasi laporan kegiatan praktik (Siswanto, 2013).

Apabila pelaksanaan praktik sudah dinyatakan selesai, mahasiswa kembali ke kampus dan
melakukan pembimbingan pembuatan laporan praktik industri dan dilanjutkan dengan ujian laporan.
Pelaksanaan bimbingan berdasarkan kesepakatan antara dosen pembimbing dan mahasiswa, tidak
terjadwal seperti mata kuliah lain sehingga cepat lambatnya bimbingan dan pelaksanaan ujian sulit
dikontrol.

Oleh karena itu Pl diharapkan menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja, meningkatkan disiplin kerja dan memberikan
penghargaan terhadap pengalaman kerja. Melalui program praktik industri, pengalaman dan wawasan
peserta didik mengenai dunia kerja akan bertambah sehingga kesiapan kerja mahasiswa lebih baik.

Permasalahan yang sering muncul pada pelaksanaan Pl adalah mahasiswa ragu-ragu terhadap
pilihan jenis industri, kurang percaya diri, dan ketidaktepatan waktu dalam pembuatan laporan. Per-
masalahan tersebut menjadi salah satu faktor utama ketidaktepatan mahasiswa lulus tepat waktu.
Mencermati semua ini, urgensi penelitian didasari pada strategi pelaksanaan Pl yang mempengaruhi
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ketepatan waktu (ontime) Pl. Sehingga kebijakan universitas untuk pelaksanaan ontime graduation
dapat terlaksana.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post facto. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk membantu
mengetahui pengaruh strategi pelaksanaan Pl. Dokumentasi digunakan untuk melihat penyelesaian Pl
tepat waktu. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

. Infrumen strategi Pengambilan
lﬂ@.ﬁ; pelaksanaan PI data
gﬁl Pengaruh strategi

e pelaksanan PI

Shdi Rumusan . o ﬁﬁﬁ terhadap ketepatan
liferat masalah Ienthias Hipotesis penvelesaian Pl
o pen Validasi Penyebaran
glifian Instrumen data instrumen

Gambar 1. Alur penelitian

Penelitian dilaksanakan di Prodi PKK, FKIP, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogya-
karta. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Prodi PKK angkatan 2015/2016 yang berjumlah
81 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada tabel Krejcie (Sugiyono, 2006)
dengan taraf kepercayaan 95% serta galat baku 5% sebesar 54 orang. Penelitian ini menggunakan ang-
ket yang berisi pernyataan yang menyangkut variabel strategi pelaksanaan Pl dengan ontime PI dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Variabel strategi pelaksanaan Pl dengan Ontime

Variabel Indikator

Strategi Pl Penentuan tempat
Pembekalan
Kurun waktu
Buku pedoman
Pelaksanaan
Pembimbingan
Prosedur ujian

Ontime PI Kegiatan Kunjungan Industri
Kesesuaian buku pedoman
Lama pelaksanaan
Waktu ujian

Uji coba pada penelitian ini dilakukan pada 30 orang di luar responden penelitian. Setelah diuji-
cobakan, validitas di analisis menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson dengan dibantu
program Excel. Selanjutnya harga rxy dikonsultasikan dengan ruper product moment dengan taraf signi-
fikan 5% dengan ruper dikatakan valid apabila harga r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel.
Sedangkan bila harga r hitung harganya lebih kecil dibandingkan dengan r tabel, maka butir tersebut
dinyatakan tidak valid atau gugur. Kriteria kelayakan untuk responden yang berjumlah 30 orang pada
taraf signifikansi 5% adalah 0,361 (Sugiyono, 2006). Hasil uji validitas diperoleh bahwa terdapat 5
item dinyatakan tidak valid yang terdapat pada nomer 9, 12, 26, 28, dan 38. Item yang tidak valid akan
digugurkan karena item pada setiap indikator sudah terpenuhi.

Reliabilitas instrumen dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach.
Menurut Sekaran dan Bougie (2016), suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Alpha
Cronbach > 0,7. Agar instrumen dapat dikatakan handal, digunakan interpretasi nilai r yang dikemu-
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kakan oleh Arikunto (2010). Hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa 0,956 > 0,7, dimana instrumen ter-
sebut dapat dikatakan handal dengan tingkat inteprestasi sangat tinggi. Penyebaran data dilakukan
pada mahasiswa prodi PKK angkatan 2015/2016 menggunakan aplikasi google form diakses di
https://tinyurl.com/prodiPKK dan dapat dilihat pada Gambar 2.

e (R

Pengaruh Strategi Pelaksanaan Praktik <:
Industri Terhadap Ketepatan Waktu Pada T
Mahasiswa Program Studi Pendidikan =
Kesejahteraan Keluarga o

Gambar 2. Aplikasi Instrumen di google form

Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas data dimana pengujian dapat menggunakan
pengujian kolmogorov-smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika hasil perhitungan
signifikansi lebih besar dari nilai signifikansi 5% (0,05) maka data dinyatakan berdistribusi normal,
begitu juga sebaliknya. Uji linieritas dimana pengambilan keputusan dapat dilakukan jika nilai signi-
fikansi pada lajur deviation from linierity > 0,05 maka dapat dikatakan variabel bebas dan variabel
terikat berhubungan linier dan sebaliknya. Penelitian ini digunakan regresi linier sebagai teknik ana-
lisis data dengan rumus korelasi product moment dari karl pearson. Selanjutnya dilakukan uji koefisien
determinasi untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara
serentak terhadap variabel terikat. Uji F dengan kriteria pengambilan keputusan jika F hitung > F tabel
dengan taraf signifikansi 5%, p < 0,05 maka hipotesis diterima, dan juga sebaliknya. Uji t digunakan
untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan atau tidak pada variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika p < 0,05 maka hipotesis diterima,
sebaliknya jika p > 0,05 maka hipotesis ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penghitungan uji normalitas menggunakan pengujian one-sample kolmogorov-smirnov
test diperoleh 0,317 > 0,05 sehingga data yang diperoleh berdistribusi normal. Hasil perolehan nilai
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada penelitian ini digunakan regresi linier sebagai teknik analisis data dengan rumus korelasi
product moment dari Karl Pearson. Hasil penghitungan diperoleh nilai signifikansi pada lajur devi-
ation from linierity sebesar 0,377 > 0,05 yang berarti model regresi linear. Sedangkan dilihat dari nilai
F hitung sebesar 1,135 < F tabel 0,04, dimana nilai df (27;25). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan linier secara signifikan antara variabel Strategi Pl dengan variabel ontime PI. Penghitungan
nilai dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Rangkuman Data Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 54

Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation 4,07659085

Most Extreme Differences Absolute ,130
Positive ,130
Negative -,083

Kolmogorov-Smirnov Z ,959

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Tabel 3. Rangkuman Data Uji Linearitas

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Ontime * Strategi Pl (Combined) 2967,676 28 105,988 6,695 ,000
Linearity 2482,640 1 2482,64 156,831 ,000
Deviation from Linearity 485,035 27 17,964 1,135 ,377
Within Groups 395,750 25 15,830
Total 3363,426 53

Pengujian selanjutnya yaitu uji koefisien determinasi dimana kriteria pengambilan keputusan
jika F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel (4,03) dengan taraf signifikansi 5%. Hasil peng-
hitungan uji F dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh bahwa F hitung (146,571) lebih besar dari pada
F tabel (4,03) dimana p < 0,05. P= 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa strategi Pl secara seren-
tak berpengaruh terhadap ketepatan waktu Pl. Penghitungan nilai dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji F (Anova®)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2482,640 1 2482,640 146,571 ,0002
Residual 880,785 52 16,938
Total 3363,426 53

a. Predictors: (Constant), Strategi PI
b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu Pl

Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan atau tidak pada variabel bebas
terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika p < 0,05 maka hipotesis diteri-
ma, sebaliknya jika p > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil penghitungan diperoleh bahwa p yaitu
0,000 < 0,05. Nilai probabilitas t-hitung sebesar 0,000 menunjukkkan pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap dependen. Sehingga hipotesis alternatif (HI) yang diajukan diterima (Tony
Wijaya, 2009: 98), yang berarti strategi Pl berpengaruh terhadap ketepatan waktu PIl. Penghitungan uji
t dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji t (Coefficients?)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,688 2,522 2,255 ,028
Strategi Pl ,420 ,035 ,859 12,107 ,000

a. Dependent Variable: Ontime Pl

Nilai R square mengukur seberapa besar konstribusi variabel independent dalam menjelaskan
variabel dependen. Nilai R Square pada model summary sebesar 0,738 yang berarti kontribusi variabel
strategi Pl mampu menjelaskan variabel ketepatan waktu sebesar 73,8% dan sisanya dijelaskan oleh
faktor yang lain. Model summary dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square
1 ,8592 ,738 ,733
a. Predictors: (Constant), Strategi Pl
b. Dependent Variable: Ontime Pl

Strategi pelaksanaan Pl memiliki kontribusi sebesar 73% dalam ketepatan waktu pada maha-
siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian efektifitas pelaksanaan PI dengan presentase sebesar 39,40
yang berarti cukup sisanya dapat diketahui pada kategori pelaksanaan sebesar 35,20 dan pengawasan
39,40 (Kananto, 2015). Tahap tersebut sebagai salah satu strategi untuk memenuhi tujuan PI secara
keseluruhan agar pelaksanaan berjalan dengan maksimal. Dimana strategi tersebut meliputi (1)
pelaksanaan pembekalan melalui narasumber dari industri, (2) pembuatan laporan mulai dilaksanakan
di sela-sela PI, (3) penambahaan waktu Pl untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, (4) perlunya
komunikasi antara prodi dengan industri sesuai prosedur secara efisien, (5) memberi wawasan materi
perkuliahan praktek dengan mengikuti perkembangan yang ada di industri, dan (6) pengawasan dosen
pembimbing dalam melaksanakan Pl maupun bimbingan (Karyaningsih & Sari, 2019). Strategi pelak-

Std. Error of the Estimate
4,116
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sanaan Pl dapat dilihat pada tabel tujuh. Selain itu pembimbingan yang efektif dan sesuai dengan
prosedur dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi dalam hal ini ketepatan waktu maupun
minat (Priyanto & Priyanto, 2014).

Besarnya kontribusi ini menjadi salah satu faktor mempercepat kelulusan pada mahasiswa PKK
UST. Dimana pelaksanaan Pl selama ini menjadi salah satu ganjalan bagi mahasiswa untuk penyele-
saian tugas akhir. Kebanyakan mahasiswa mempermasalahkan Pl sebagai salah satu indikator lamanya
penyelesaian tugas akhir. Padahal peningkatan ontime graduate menjadi salah satu bahan pertimbang-

an prodi dalam mengambil kebijakan dalam ketepatan lulusan (Dudai et al.,

2018; Pramusinto et al.,

2017). Sehingga dengan adanya strategi yang tepat dapat menjadi faktor kebutuhan perguruan tinggi
dalam peningkatan kualitas maupun tuntutan saat ini.

Tabel 7. Strategi Pelaksanaan PI (Karyaningsih & Sari, 2019)

Internal

Kekuatan (S)

1. Prodi telah melaksanakan
pembekalan sebelum
mahasiswa terjun ke industri.

2. Prodi telah mengeluarkan
buku pedoman yang bisa
dipahami oleh mahasiswa dan
pembimbing.

3. Penerjunan praktek
memanfaatkan waktu libur
antar semester sehingga tidak
mengganggu jadwal

Kelemahan (W)

1.

2.

Mahasiswa masih mencari tempat
praktek sendiri. Meskipun ada
arahan prodi namun hal ini
memperlambat dimulainya
praktek di lapangan

Waktu pelaksanaan praktek yang

hanya 1 bulan dianggap belum
cukup oleh tempat industri.

. Motivasi mahasiswa masih kurang
. Pembuatan laporan dan presentasi

mahasiswa dilakukan pada

Eksternal perkuliahan. semester 7 yang bersamaan
4. Kinerja mahasiswa dinilai dengan kuliah magang di sekolah
baik oleh pembimbing dan mata kuliah Karya Cipta. Hal
industri. ini mengakibatkan mahasiswa
tidak dapat konsentrasi penuh pada
pengerjaan laporan PI.
Peluang (O) Strategi (S-O) Strategl (W-0)
1. Pembimbing/ industri 1. Melaksanakan pembekalan Prodi melakukan komunikasi

mempunyai penilaian baik
terhadap mahasiswa praktek
sehingga pada masa-masa yang
datang masih bersedia menerima
mahasiswa lain yang akan
melaksanakan praktek.
Pelaksanaan Pl ada pada setiap
semester.

dengan mengundang
narasumber dari industri

2. Pembuatan laporan PI
khususnya bagian manajemen
dilakukan di industri pada
minggu akhir sehingga ketika
pratek di industri selesai
mahasiswa tinggal
menyelesaikan bagian yang
lain.

3. Menambah waktu praktek di
industri

dengan industri untuk dapat
menerima mahasiswa dengan
prosedur secara efisien.

Dosen pembimbing melakukan
pemantauan selama mahasiswa
melaksanakan praktek di industri.

Hambatan/Ancaman (H)

Strategi (S-H)

Strategi (W-H)

1. Pelaksanaan praktik lapangan di 1. Pelaksanaan kunjungan 1. Perubahan pedoman pelaksanaan
industri dengan waktu standar 3- industri besar dan melihat PI sesuai dengan kebutuhan
6 bulan peluang untuk memasuki industri dengan mengambil
2. Industri besar tidak mudah industri dalam kegiatan Pl minimal pelaksanaan selama 3
menerima praktikan dari bulan
mahasiswa 2. Melakukan kerjasama dengan
industri besar untuk membantu
mahasiswa dalam pelaksanaan
industri
3. Memberikan gambaran kepada

mahasiswa tentang perlunya PI di
industri besar dan cara
mencarinya
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa strategi Pl berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu. Dimana p < 0,05 nilai probabilitas t-hitung sebesar 0,000.
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